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Abstrak

Keberadaan sampah plastik semakin hari semakin meningkat seiring dengan meningkatnya konsum-
si masyarakat terhadap air minum mineral. Untuk mengurangi sampah plastik, diperlukan daur ulang
agar bernilai manfaat. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang bagaimana cara pengelolaan sampah plastik menjadi suatu kreasi yang dapat di daur ulang,
dan untuk mengajak masyarakat dalam mengelolah sampah menjadi kreasi yang dapat di daur ulang.
Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK dan pemuda arang taruna. Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa kegiatan ceramah dan demonstrasi.
Kegiatan ceramah berupa penjelasan tentang sampah, jenis sampah, pengelolalaan sampah, dan 3R
(reduce, reuse, recycle). Untuk kegiatan demonstrasi yaitu pengelolaan sampah anorganik menjadi
kreasi daur ulang. Pelaksanaan dari kegiatan ini berjalan baik, antusias peserta yang bersemangat
mengikuti pelatihan ini. Dalam mengerjakan kegiatan latihan peserta bersemangat mengikutinya.
Kegiatan pengabdian secara keseluruhan dapat dikatakan baik dan berhasil, dilihat dari keberhasilan
target jumlah peserta pelatihan (100%), 100% peserta hadir dalam kegiatan ini memahami materi
yang disampaikan,dan setuju dengan daur ulang sampah anorganik. Sebelum pelatihan lebih 80%
peserta kurang paham tentang daur ulang, dan tidak bisa membuat daur ulang sampah anorganik.
Kegiatan pengabdian dapat meningkatkan pengetahuan ibu-ibu rumah tangga tentang pengelolaan
sampah anorganik menjadi aneka kreasi daur ulang serta memberdayakan mereka dalam pengelolaan
sampah anorganik (botol plastik bekas) menjadi aneka kreasi daur ulang (bunga, bros, dan aksesoris
lainnya).

Kata kunci: pendidikan, karakter anak, bahasa positif
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PENDAHULUAN

Desa Mandalle dengan jumlah penduduk
2.973 jiwa dengan luas wilayah 222.222 km?2.
Desa ini berjarak 24 km dari kota Makassar.
Desa ini memiliki luas 222.222 m2, dengan di-
dominasi wilayah persawahan dan perkebunan.
Jadi wajar jika desa Mandalle merupakan desa
agraris, sebab 85% penduduknya bekerja se-
bagai petani sawah. Data terakhir, pada tahun
2019 penduduk desa Mandalle berjumlah 2.973
jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak
812. Sebanyak 85% penduduk desa Mandalle
berprofesi sebagai petani, sisanya bekerja se-
bagai PNS dan pedagang, Keadaan ekonomi
masyarakat desa Mandalle belum dapat dikat-
egorikan sebagai masyarakat menengah ke atas
atau masyarakat mampu. Berbagai persoalan
yang terjadi pada mitra seperti tidak berkem-
bangnya keterampilan pada kalangan ibu-ibu
rumah tangga di desa Mandalle yang bukan
semata karena keterampilan yang kurang ses-
uai dengan kebutuhan dan permintaan mereka,

umnya, bahwa bekerja adalah menjadi pekerja
pada pihak lain penyedia lapangan kerja. Da-
lam upaya untuk memberdayakan dan mening-
katkan penghasilan keluarga, para wanita di
desa Mandalle masih bergantung pada suami.
Para pemuda karang taruna di Desa Mandalle
sendiri sudah terbentuk. Hanya saja perlu di
arahkan bagaimana meningkatkan keterampi-
lan mereka sehingga mereka bisa mandiri.

Botol plastik bekas adalah salah satu
limbah yang dampaknya begitu buruk bagi
lingkungan serta sekitarnya apabila tidak den-
gan cepat diantisipasi. Bukan hanya di Ibu
kota, tetapi di berbagai daerah seperti ko-
ta-kota kecil ataupun pedesaan termasuk di
Desa Mandalle. Keberadaan botol air minum
plastik serta air gelas plastik yang bersera-
kan di mana-mana telah menjadi peman-
dangan umum yang sudah tidak asing lagi.

Setiap hari di desa Mandalle ditemukan
sampah botol plastik dari bermacam-ma-
cam merk air minum mineral. Sebagian mas-

Gamtbar 1. Kantor Kepala Desa Mandalle

namun juga karena kepada mereka belum dit-
ransformasikan kewirausahaan dan manajemen
usaha. Selain itu, ibu-ibu rumah tangga di Desa
Mandalle Kecamatan Bajeng Barat memiliki
mind-set dalam pemikiran mereka, sebagaima-
na kebanyakan masyarakat Indonesia pada um-

yarakat bahkan pemuda karang taruna sudah
paham dampak yang mengancam mereka apa-
bila sampah tersebut dibuang di sembarang
tempat. Keberadaan sampah plastic tersebut
dapat mencemari lingkungan dan juga seki-
tarnya. Tetapi sebagian besar juga belum pa-
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ham akan bahaya dari sampah plastik tersebut.
sampah  plastik  berbah-
an botol plastik air minum mineral juga
belum di ketahui oleh sebagian besar.

Menyikapi situasi seperti di atas, melalui
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Mas-
yarakat (LPPM) POLINAS, kami sebagai dosen
POLINAS mengajukan proposal ini. Kian
disadari bahwa persoalan sampah plastik makin
hari makin bertambah dan kurangnya kesada-
ran masyarakat terutama para pemuda untuk
mau memanfaatkan sampah botol plastik terse-
but atau mendaur ulangnya sehingga bernilai
ekonomis. Oleh karena itu kami merasa perlu
untuk memberi penyuluhan dan pelatihan daur
ulang sampah botol plastik di Desa Mandalle

Pengelolaan

PELAKSAAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Mandalle, Kecamatan Ba-
jeng Barat, Kabupaten Gowa. Tempat pelak-
sanaan kegiatan penyuluhan, yakni di rumah
Kantor Kepala Desa Mandalle. Sesuai dengan
tempat/ruangan yang disediakan oleh pihak
desa. Metode atau pendekatan yang digunakan
dalam kegiatan ini, yakni dengan metode penyu-
luhan. Adapun penyajian materinya ditempuh
dengan metode ceramah dan diskusi. Metode
ceramah direalisasikan ketika kegiatan penyulu-
han berlangsung. Tentu saja dalam praktiknya
metode ini tidak berjalan secara searah sema-
ta-mata, tetapi dilengkapi dengan presentasi
power pointataudilanjutkan dengan tanyajawab.

Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh 50
orang, yang terdiri dari ibu-ibu PKK, ibu-ibu
POSYANDU, dan ibu-ibu rumah tangga di
desa Mandalle. Luaran yang diharapkan melalui
kegiatan penyuluhan ini, yaitu terwujudnya kel-
uarga yang harmonis dan sehat dalam mendi-
dik anak-anak mereka. Sejalan dengan nama
dan tujuan kegiatan, yakni “Penyuluhan tentang
Pembentukan Karakter Anak melalui Bahasa
Positif terhadap Ibu-ibu PKK dan Posyan-
du di Desa Mandalle” maka kepada peserta
diberikan penyuluhan cara berbahasa dan ber-
komunikasi dengan anak yang baik dan benar
dengan menerapkan penggunakaan bahasa
positif. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu
hari, yakni hari Sabtu tanggal 25 Januari 2020.

Materi yang disajikan pada kegiatan penyu-
luhan antara lain:

1. Pengenalan karakter anak

2. Cara mengenali karakter anak

3. Komunikasi afektif pada anak

4. Bahasa positif pada anak

Pemenuhan berbagai metode tersebut ha-
rus mengikuti prosedur kerja. Di sini kedua
belah pihak bersepakat bahwa pihak pergu-
ruan tinggi (Politeknik Informatika Nasion-
al) sebagai pihak penyedia Tim Penyuluh dan
desa Mandalle sebagai pihak penyedia peserta
sekaligus sebagai tempat pelaksanaan kegiatan.
Semua kebutuhan yang bersifat teknis seperti
ruang/aula, kursi, white board, sound system
disediakan oleh pihak desa Mandalle. Semen-
tara menyangkut kebutuhan ATK, konsumsi
peserta dan sejenisnya menjadi tanggung jawab
pihak tim pengabdian, termasuk biaya penye-
lenggaran yang meliputi petjalanan/transporta-
si tim, seminat, luaran, dll.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Undang- undang Sisdiknas ta-
hun 2003, anak usia dini merupakan anak yang
berada pada rentan kategori usia 0-6 tahun.
Istilah lain menyebutkan anak usia dini yang
merupakan sekelompok anak yang memili-
ki proses pertumbuhan dan perkembangan
yang bersifat unik. Hal ini dikarenakan memi-
liki pola perkembangan yang khusus sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkem-
bangannya (Prasanti dan Fitriani, 2018).

Adapun menurut pakar pendidikan, Wil-
liam Bennett, pola asuh pada anak sangat ter-
gantung pada jenis pola asuh yang diterapkan
orang tua pada anaknya. Misalnya, hal ini
bisa dilihat sebagai pola interaksi antara anak
dengan orangtua yang meliputi pemenuhan
kebutuhan fisik dan kebutuhan psikologis
serta sosialisasi norma-norma yang berlaku
di masyarakat agar anak dapat hidup selaras
dengan lingkungannya (Ambarwati, 2011).

Sudaryanti (dalam Khaironi, 2017) menya-
takan bahwa pembentukan karakter (character
building) dapat di lakukan melalui pendidikan
budi pekerti yaitu, melibatkan aspek pengeta-
huan (cognitif), perasaan (feeling), dan tindakan
(action). Adapun menurut Megawangi (dalam
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Prasanti dan Fitriani, 2018), anak- anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apa-
bila dapat tumbuh pada lingkungan yang ber-
karakter, sehingga fitrah setiap anak yang dila-
hirkan suci dapat berkembang segara optimal.
Hal ini juga mengingat lingkungan anak bukan
saja lingkungan keluarga yang sifatnya mikro,
maka semua pihak - keluarga, sekolah, media
massa, komunitas bisnis, dan sebagainya turut
andil dalam perkembangan karakter anak. Jika
dikaitkan dengan pembahasan penulis bah-
wa ada aspek pembentukan karakter anak usia
dini, yang dilihat dari faktor keluarga, sekolah,
atau komunitas tempat bermain anak tersebut.

Materi yang disajikan, yakni pengenalan

karakter anak, cara mengenali karakter anak,
komunikasi afektif pada anak, dan bahasa posi-
tif pada anak disampaikan di depan peserta
dengan metode ceramah interaktif. Artinya,
pemateri membawakan materi dengan diselin-
gi tanya jawab dan diskusi dengan kelompok
ibu-ibu PKK, anggota Posyandu, dan ibu-ibu
peserta lainnya. Peserta pun nampak antusias
mengikuti jalannya pelatihan hingga akhir acara.

Pada gambar 2 nampak salah satu tim
penyuluh memberikan penyuluhan tentang
pembentukan karakter anak melalui bahasa
positif di hadapan ibu-ibu PKK, anggota Po-
syandu, aparat desa Mandalle, dan masyarakat
umum. Masa-masa keemasan seorang anak (the
golden age), yaitu masa ketika anak mempu-
nyai banyak potensi yang sangat baik untuk
dikembangkan. Pada masa inilah, waktu yang
sangat tepat untuk menanamkan nilai-nillai
diharap-

kan akan dapat membentuk kepribadiannya.

karakter-kebaikan yang nantinya

Ganmbar 2. Kegiatan pengabdian

usia dini termasuk, termasuk anak-anak pada
tanam kanak- kanan atau pra sekolah. Pada usia
ini keinginan anak untuk bermain, melakukan
latihan berkelompok, bertanya, menirukan, dan
menciptakan sesuatu yang berbeda. anak juga
mengalami kemajuan dalam penguasaan baha-
sa, Pada masa ini anak sudah mulai membangun
kemandirian. Namun tidak semua anak-anak
mendapatkan kepedualian dan kasih sayang
serta pendidikan yang memadai dari orang tua.

Karakter seorang individu terbentuk se-
jak dia kecil karena pengaruh genetik dan
lingkungan sekitar. Proses pembentukan karak-
ter, baik disadari maupun tidak, akan mem-
pengaruhi cara individu tersebut memandang

Perlunya menanamkan nilai-nilai pendi-
dikan karakter untuk mempersiapkan mereka
kelak sebagai manusia-manusia yang mempu-
nyai identitas diri, sekaligus menuntun anak un-
tuk menjadi manusia berbudi pekerti, melalui
pembiasaan dan keteladanan. Pola pembiasaan
adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan anak berpikir, bersikap, bertin-
dak sesuai dengan ajaran agama dan norma.
Sebab anak-anak, terutama yang masih usia
dini cenderung memiliki sifat meniru apa yang
dilakukan oleh orang-orang yang ada diseki-
tarnya, baik saudara terdekatataupun bapak
ibunya, bahkan apa yang dilihat di televisi.

Membangun karakter anak harus dimu-
lai sejak usia dini bahkan semenjak di dalam
kandungan. D1 dalam kandungan, ibunya harus
mengkomsumsi makanan yang halal dan bergizi
sertamemberbanyak melakukan perbuatan yang
positif. Dalam tulisan ini menfokuskan pada
pendidikan anak di usia dini. Pendidikan anak
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diri dan lingkungannya dan akan tercermin
dalam perilakunya sehari-hari. Seiring dengan
perkembangan zaman yang disertai dengan
berkembangnya tehnologi informasi telah men-
gakibatkan pergeseran nilai dan banyak prilaku
menyimpang yang terjadi pada anak-anak, se-
hingga orangtua dan lembaga pendidikan ser-
ta lingkungan masyarakat perlu memberikan
perhatian serius dalam membangun pendidikan
karakter anak. Membangun pendidikan karakter
anak harus dimulai sejak dalam kandungan dan
sejak usia dini, karena usia dini adalah usia emas.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat
dalam bentuk penyuluhan ini terlaksana
dengan baik. Tujuan dan sasaran telah ter-
capai dan tepat sasaran. Peserta mengiku-
ti kegitan ini dengan sangat bersemangat dan
penuh antusias . Kegiatan penyuluhan ini

hendaknya dapat berkelanjutan dan dilak-
sanakan secara meluas ke desa-desa yang lain.

Gamtbar 3. Tim Pengabdian bersama 1bu-ibu PKK Desa Mandalle
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